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Abstrak

Perkembangan penyakit pada manusia saat ini semakin beragam dan berjalan relatif cepat. Salah satu penyebab timbul-
nya berbagai penyakit tersebut yaitu mikroorganisme seperti bakteri Escherichia coli. Pengobatan yang biasa dilakukan
masyarakat yaitu menggunakan obat-obatan kimia, yang dapat menimbulkan efek resisten pada bakteri bahkan efek
samping bagi pasien, sehingga penting untuk dilakukan usaha pemanfaatan tanaman sebagai bahan obat herbal dengan
memanfaatkan limbah biji buah jeruk manis sebagai antibakeeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibaketeri biji jeruk (Citrus sinensis) terhadap bakteri Escherichia coli. Jenis penelitian ini adalah eksperimental labora-
torium dengan menggunakan metode difusi untuk uji aktivitas antibakterinya. Penelitian dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut: (1) preparasi sampel berupa serbuk biji jeruk, (2) maserasi serbuk biji jeruk dengan pelarut n-heksana
dan etanol, (3) uji antibaketeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji jeruk menghambat pertumbuhan bakeeri
E.coli dengan zona hambat ekstrak n-heksan dan etanol sebesar 7,93+1,90 mm dan 18,27+2,40 mm. Biji jeruk manis
(Citrus sinensis) memiliki potensi sebagai antibakteri.

Kata Kunci: antibakteri, Citrus sinensis, ekstraksi biji jeruk, Escherichia coli

Abstract

Development of disease in humans is increasingly diverse and runs quickly. One cause of the incidence of various diseases
are microorganisms such as Escherichia coli. The usual treatment is the use of chemical drugs, which can cause the effects of
resistance to bacteria and even side effects for patients, so it is important to do business utilization of plants as herbal medicinal
materials by utilizing the waste of sweet orange seeds as an antibacterial. This study aims to determine the antibacterial
activity of orange seeds (Citrus sinensis) against Escherichia coli. This study is designed as an laboratory experimental with
diffusion method for the antibactey test. The study was conducted with the following stages: (1) preparation of the sample
of orange seed powder, (2) maseration of orange seeds powder with n-hexane and ethanol solvent, (3) antibacterial test. The
results showed that orange seeds inhibited the growth of Escherichia coli with inbibition zone of n-hexane and ethanol extracts
of 7.93+1.90 mm and 18.27+2.40 mm. Sweet orange seeds (Citrus sinensis) have the potential as antibacterial.

Keywords: antibacterial, Citrus sinensis, Escherichia coli, orange seeds extract

Pendahuluan dengan menggunakan obat-obatan kimia, namun
pengobatan kimia tersebut dapat menimbulkan efek

Buah jeruk manis (Citrus sinensis) merupakan — samping apabila dosisnya kurang tepat. Solusi yang
salah satu buah yang banyak digemari oleh dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan bahan
masyarakat. Selain karena rasanya manis, buah ini alam dari tanaman, salah satunya dengan melakukan
bisa dimanfaatkan sebagai obat herbal penyakit pemanfaatan limbah buah jeruk manis berupa
infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme. Salah  bijinya yang diduga berpotensi sebagai antibakeeri.
satunya yaitu bakteri Escherichia coli, meskipun Penelitian tanaman jeruk sebagai antibakteri sudah
beberapa jenis tidak membahayakan, namun akan banyak dilakukan khususnya pada bagian kulit
dapat merugikan kesehatan apabila tidak ditangani  jeruk. Ekstrak heksana kulit buah 12 varietas Citrus
dengan baik. Pengobatan yang biasa dilakukan yaitu ~ sinensis menghambat bakteri Staphylococcus aureus,
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Listeria monocytogens dan Pseudomonas aeruginosa
(Geraci et al, 2016). (Geraci, Stefano, Martino,
Schillaci, & Schicchi, 2016).

Uji aktivitas antibakteri kulit buah C
sinensis dengan  pengekstrak etanol, metanol,
aseton, kloroform dan eter (Shetty, et al., 2015).
Hasil menunjukkan bahwa semua ekstrak relatif
menghambat bakteri Escherichia coli, Klebsiella
pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella
typhi, Salmonella paratyphi A, Salmonella paratyphi
B, Shigella flexneri dan Vibrio cholerae. Perbandingan
aktivitas antibakeeri dari kulit buah C. sinensis dan C.
aurantium tethadap bakeeri Klebsiella pneumoniae
dan Bacillus cereus (Madhuri, Ashwini, Srilakhsmi,
& Kekuda, 2014). Kulit buah C. sinensis memiliki
aktivitas antibakteri lebih tinggi daripada kulit buah
C. aurantium. Aktivitas antibakteri kulit buah C.
sinensis terthadap Staphylococcus aureus, Salmonella
dan Clostridium sulfite reducers (Yerou, Bouhadi,
Meddah, & Touil, 2017). Uiji aktvitas antibakteri
kulit buah jeruk nipis Citrus aurantifolia juga telah
banyak dilaporkan. Ekstrak kulit buah jeruk nipis
dengan konsentrasi 10% menghambat aktivitas
enzim glukosiltransterase ~ Streptococcus  mutans
penyebab karies gigi (Adindaputri, Purwanti, &
Wahyudi, 2013). Perasan jeruk nipis juga memiliki
aktivitas antibakteri tethadap Escherichia  coli
(Berlian, Fatiqin, & Agustina, 2016). Selain sebagai
antibakteri, kulit buah jeruk juga dapat berfungsi
sebagai antioksidan (Yerou, Bouhadi, Meddah, &
Touil, 2017) dan antjamur (Madhuri, Ashwini,
Srilakhsmi, & Kekuda, 2014). Berdasarkan
penelitian Madhuri ¢# 4/, (2014) kulit buah jeruk
Citrus sinensis dan Citrus aurantium menghambat
pertumbuhan jamur Colloetotrichum capsici.

Seperti halnya kulit buah jeruk yang memiliki
banyak manfaat, biji jeruk juga memiliki beragam
manfaat. Biji jeruk yang biasanya dibuang
dan merupakan sampah ternyata memiliki
kandungan asam lemak omega yang bermanfaat
untuk mengurangi peradangan, asam salisilat
yang kegunaannya sama seperti aspirin untuk
meringankan rasa sakit dan nyeri. Selain itu, terdapat
limonin yang merupakan senyawa limonoid yang
dapat menghambat pertumbuhan tumor (Okwu,
2008).

Manfaat lain dari biji jeruk yaitu sebagai
antioksidan alami adalah minyak biji jeruk manis
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(Citrus sinensis) mengandung karotenoid, senyawa
fenolik, a-tokoferol, dan fitosterol (Jorge, Silva,
& Aranha, 2016). Pemanfaatan biji jeruk sebagai
antibakteri belum banyak dilakukan selama ini,
sehingga dilakukan penelitian aktivitas antibakeeri
biji jeruk manis (Citrus sinensis) tethadap Escherichia
coli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakeeri biji jeruk manis, sehingga hasil
dari penelitian ini diharapkan menjadi alternatif
bahan alami yang dapat digunakan sebagai
antibakeeri.

Material Dan Metode

Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan
Februari 2018. Pemisahan ekstrak dengan pelarut
dilakukan di Laboratorium SMK 3 Madiun,
sedangkan untuk uji aktivitas antibakteri, dilakukan
di laboratorium Biologi Unversitas Negeri Malang.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah
seperangkat alat destilasi. Bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah biji jeruk manis (Citrus
sinensis) yang dikumpulkan dari penjual, n-heksana,
etanol, Escherichia coli, aquades steril, media
Salmonella Shigella Agar (SSA), Nutrient Agar
(NA), dan chloramphenicol.

1. Pelaksanaan penelitian

Preparasi Sampel

Biji jeruk manis yang sudah dikum-
pulkan selanjutnya dikeringkan. Biji

a.

yang telah kering digiling sampai
menjadi serbuk. Bentuk serbuk akan
memperluas bidang sentuh sampel se-
hingga proses ekstraksi menjadi lebih
optimal (Gambar 1).

Gambar 1. Biji Jeruk Manis dan Serbuk Biji Jeruk

Manis
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b.  Ekstraksi Sampel
Serbuk biji jeruk manis (Citrus sin-
ensis) dimasukkan ke dalam wadah
maserator. Selanjutnya ditambahkan
n-heksana dan didiamkan selama 24
jam. Setelah 24 jam dilakukan penya-
ringan schingga diperoleh residu dan
filerat. Residu dilanjutkan maserasi
dengan etanol, sedangkan filtrat hasil
penyaringan dievaporasi untuk meng-
hilangkan pelarut dan hasilnya diberi
nama FH (Filtrat n-Heksan). Residu
dimasukkan ke wadah maserator, di-
tambahkan etanol dan didiamkan se-
lama 24 jam. Setelah 24 jam dilaku-
kan penyaringan sehingga diperoleh
residu dan filtrat. filtrat hasil penyar-
ingan dievaporasi untuk menghilang-
kan pelarut dan hasilnya diberi nama
FE (Filtrat Etanol).

c.  Uji Aktivitas Antibakeeri
Uji antibakteri  ekstrak
n-heksana dan etanol biji jeruk manis
dilakukan dengan mensterilisasi semua
peralatan yang akan digunakan. Pen-
gujian antibakteri dilakukan dengan
menyiapkan semua alat dan bahan da-
lam laminar air flow. Starter bakteri E.
coli selanjutnya dimasukkan ke dalam
media agar yang siap pakai sebanyak
10 pL dan diratakan secara searah.
Kertas cakram yang sudah mengand-
ung sampel kemudian dimasukkan ke
dalam media agar yang berisi bakteri.
Medium yang telah diisi dengan sam-
pel dan bakteri dimasukkan ke dalam
inkubator kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Untuk
memvalidkan data, dilakukan pengu-
langan sebanyak tiga kali. Pada uji ak-
tivitas antibakteri digunakan kontrol
+ berupa Chloramphenicol dan kontrol
— berupa akuades. Kontrol diperlukan
sebagai pembanding zat yang dilaku-
kan uji aktivitas antibakteri.

d.  Analisis Data
Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan mengukur zona hambat. Data

aktivitas
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dianalisis dengan ANOVA satu jalur.
Jika data signifikaan dilanjutkan den-
gan uji DMRT.

Hasil dan Pembahasan

Filtrat hasil maserasi memiliki perbedaan
warna, yaitu FH memiliki warna lebih terang
daripada FE yang dapat dilihat pada Gambar 2. Hal
ini mengindikasikan kandungan senyawa dalam
kedua fitrat tersebut berbeda.

Setelah  dilakukan  pengujian  aktivitas
antibakeeri, diketahui bahwa FH dan FE memiliki
daya hambat terhadap bakeeri Escherichia coli. Hal
tersebut diketahui dari terdapatnya zona hambat
dari tiap pengulangan. Zona hambat menandakan
tidak adanya bakteri yang tumbuh (Gambar 3).

Gambar 2. Hasil Ekstraksi Biji Jeruk dengan n-Hek-
sana (FH) dan Hasil Ekstraksi Biji Jeruk dengan
Etanol (FE)

Pengukuran diameter zona hambat tersebut
diperoleh rata-rata sebesar 7,93+1,90 mm untuk
FH dan 18,27+2,40 mm untuk FE. Hasil uji
ANOVA satu jalur diketahui bahwa data signifikan
dengan 0,002 < 0,05. Secara lebih detail data dapat
dilihat pada Tabel 1. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata daya hambat bakeeri,
sehingga dilakukan uji lanjutan DMRT. Hasil uji
DMRT diketahui bahwa rata-rata daya hambat
tidak berbeda secara signifikan terhadap kontrol —
(akuades). Namun, aktivitas antibakeeri biji jeruk
manis terthadap bakteri Escherichia coli diketahui
bahwa FE (ekstrak etanol) memiliki daya hambat
yang lebih tinggi daripada FH (ekstrak n-heksana).

Warna filtrat dan hasil uji antibakteri yang
berbeda antara FH (ekstrak n-heksana) dan FE
(ekstrak etanol) menandakan bahwa kandungan
dalam ekstrak yang berbeda. Ekstrak etanol

biji jeruk manis (Citrus sinensis) mengandung
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alkaloid, flavonoid dan steroid (Oikeh, Oriakhi, &
Omoregie, 2013).

Fih (E. coli)
Gambar 3. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji

Jeruk dengan n-Heksana (FH) dan Ekstrak Biji Jeruk
dengan Ftanol (FE)

F1e (E. coli)

Warna filtrat dan hasil uji antibakeeri yang
berbeda antara FH (ekstrak n-heksana) dan FE
(ekstrak etanol) menandakan bahwa kandungan
dalam ekstrak yang berbeda. Ekstrak etanol
biji jeruk manis (Citrus sinensis) mengandung
alkaloid, flavonoid dan steroid (Oikeh, Oriakhi,
& Omoregie, 2013). Kandungan ekstrak etanol
biji jeruk manis (Citrus sinensis) antara lain tanin,
steroid, flavonoid dan terpenoid (Oke & Akeju,
2017). Sedangkan ekstrak n-heksana mengandung
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minyak dengan komposisi asam lemak yaitu,
asam palmitat, asam stearat, asam arakhidat, asam
trikosilat, asam heneikosilat, asam palmitoleat, asam
oleat, dan asam linoleat (Oluremi, Akinkunmi,
Ajayi, Kilanko, & Adefemi, 2016).

Biji jeruk manis (Citrus sinensis) mengandung
flavonoid dan minyak. Hal ini menandakan biji
jeruk manis memiliki banyak kegunaan seperti
antibakteri dan sebagai bahan sintesis biodiesel.
Pembuatan biodiesel dari biji jeruk manis
dengan efisiensi 96,82% menggunakan reaksi
transesterifikasi (Azad, 2017).

Simpulan

Biji jeruk manis (Citrus sinensis) memiliki
potensi sebagai antibakteri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana (FH) dan
ekstrak etanol (FE) menghambat pertumbuhan
baketeri Escherichia coli dengan diameter zona hambat
berturut-turut 7,93+1,90 mm dan 18,27+2,40 mm.
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